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ABSTRAK

DESI ALAWIYAH (12220070), Bimbingan Karir untuk Membantu Siswa
dalam Memilih Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta, Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konsding Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2016.

Bimbingan karir adalah usaha untuk membantu siswa dalam proses
mengambil keputusan mengenal karir atau pekerjaan utama yang mempengaruhi
kehidupan di masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
pelaksanan metode-metode yang digunakan pada bimbingan karir dalam
membantu siswa memilih jurusan/program studi ke perguruan tinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru BK yang melaksanakan bimbingan
karir dan siswa yang mendapatakan layanan bimbingan karir. Pengumpulan data
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun anaisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data
yang telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari
rumusan masal ah.

Hasil penelitian ini dapat dissimpulkan bahwa pelaksanan bimbingan karir
yang diberikan kepada siswa dalam memilih jurusan/program studi ke perguruan
tinggi, dengan menggunakan dua metode yaitu metode bimbingan kelompok dan
metode konseling individu. Metode bimbingan kelompok yang dilaksanakan itu
terdiri dari home room program, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, career
day,dan organisasi siswa. Sedangkan metode konseling individu itu diberikan
secara face to face untuk beberapa anak yang masih belum mempunyai pilihan
jurusan/program studi. Metode tersebut digunakan oleh guru BK untuk membantu
siswa dalam memilih jurusan/program studi ke perguruan tinggi.

Kata kunci: Bimbingan Karir, Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ........cccoiiiiiiiiinne
HALAMAN PENGESAHAN ...
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o

HALAMAN MOTTO oo

BAB | PENDAHULUAN ...
A. Penegasan Judul ..........c.coeeveiininienieninenee,
B. Latar Belakang Masalah .........cccccocveveiennenne
C. Rumusan Masalah .........cccconivciineincinens
D. Tujuan Penelitian .......ccccocevieiiiiieeieeieeces
E. Manfaat Penelitian ..........ccocooovvininiiininnnn
F. Tinjauan Pustaka .........cccceeririenienenencnenene
G. KerangKaTeor ....ccccceveeerererierininesiesieniene

H. Metode Pendlitian ......cccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

BAB II GAMBARAN UMUM LAYANAN BK DI SMA MUHAMMADIYAH

2 YOGYAKARTA s

A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta

Xi



B. Gambaran Umum Bimbingan dan Konseling SMA Muhammadiyah
2 Y OQYAKAA ...ttt 46

BAB IIl METODE BIMBINGAN KARIR DALAM MEMILIH PROGRAM

STUDI DI PERGURUAN TINGGI ...coovviriiierirereeeerese e 67
A. Metode Bimbingan Karir pada Bimbingan Kelompok ........... 68
B. Metode Bimbingan Karir padaKonseling Individu ................ 76

BAB IV PENUTUP ..ottt 80
AL KESIMPUIAN .ot sreens 80
BaSaran ....... ... ... e W 80
C. KaAPENULUPD ...ttt 81

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam upaya memberikan pemahaman juga penafsiran terhadap skripsi
yang berjudul “Bimbingan Karir untuk Membantu Siswa dalam Memilih
Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta”
maka peneliti memberikan batasan-batasan pengertian beserta penegasan sebagai

berikut:
1. Bimbingan Karir

Bimbingan karir adalah usaha untuk membantu siswa dalam proses
mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjaan utama yang
mempengaruhi kehidupan di masa depannya.*

Bimbingan merupakan suatu tuntunan atau pemberian pertolongan.
Bimbingan suatu tuntunan mengandung arti bahwa di dalam memberikan
bantuan itu bila keadaan menuntut adalah menjadi kewajiban bagi para
pembimbing secara aktif kepada yang dibimbingnya. Di samping itu,
bimbingan sebagai pertolongan mengandung arti bahwa dalam menentukan
arah dapatlah diserahkan kepada yang dibimbingnya. Keadaan seperti ini
sering dikenal dengan istilah “Tut Wuri Handayani”, jadi hanya di dalam

keadaan yang memaksa maka pembimbing mengambil peranan secara aktif

! Ruslan Abdul Ghani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1996), him. 10.



di dalam memberikan bimbingannya. Sedangkan pengertian dari penyuluhan
yaitu bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupanya dengan wawancara dengan cara-cara yang sesuai dengan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahtraan hidupnya.?
Bimbingan karir yang dimaksud oleh peneliti disini adalah
bimbingan yang diberikan kepada siswa dengan teknik-teknik atau metode-
metode yang berkaitan untuk mendapatkan jurusan/program studi yang tepat

dalam melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
2. Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi

Melanjutkan studi ke pendidikan tinggi bagi siswva SMA di sini
berarti melanjutkan sekolah ke Perguruan Tinggi untuk mendapat gelar
Diploma atau Sarjana. Jika disebutkan dalam UU No. 12 Tahun 2012
tentang pendidikan tinggi, bahwa Perguruan Tinggi sebaga subsistem
pendidikan nasional mempunyai misi, yaitu:

a  Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik/professional  yang dapat menerapkan,
mengembangkan, dan menciptakan IPTEK (IImu pengetahuan, dan
Teknologi).

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan IPTEK (llmu pengetahuan,

dan Teknologi) serta mengupayakan pengguannya untuk

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jogjakarta: Andi Offset, 1989),
him. 3-5.



meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya

kebudayaan nasional.

Pendidikan tinggi  diartikan sebagar  pendidikan  yang
mempersigpkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang
memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan atau
profesional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan atau
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka
pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahtraan manusia.®

Sehingga dalam penelitian ini melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi merupakan suatu rencana yang diambil siswa SMA untuk masa
depannya dalam mengambil keputusan pilihan karir untuk mendapatkan
pekerjaan atau profesi yang lebih baik dan terus belgjar kejenjang yang

lebih tinggi yakni melalui kelanjutan studi di Perguruan Tinggi.
Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Siswa adalah orang (anak) yang sedang berguru (belgjar, sekolah).
Adapun siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para siswa kelas
X1I yang sedang bersekolah di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

Berdasarkan pada penegasan judul yang telah dipaparkan di atas,
dapat diketahui bahwa yang dimaksud penelitian “Bimbingan Karir untuk
Membantu Siswa dalam Memilih Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Di

Sma 2 Muhammadiyah Yogyakarta’ yaitu bimbingan yang diberikan

3 Ihsan Fuad, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.23.



kepada siswa dengan teknik-teknik atau metode-metode yang berkaitan
untuk mendapatkan jurusan/program studi yang ingin diambil di perguruan
tinggi sebagai upaya pilihan karir untuk mendapatkan pekerjaan atau
profesi yang lebih baik pada anak kelas XII di SMA Muhammadiyah 2

Y ogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam menjalani
kehidupan khususnya pada zaman sekarang ini. Segala sesuatu didasarkan atas
pendidikan yang dimiliki. Salah satu contohnya adalah bila mencari suatu
pekerjaan maka yang akan menjadi pertimbangan adalah tingkat pendidikan yang
dimiliki. Dengan diperolehnya pendidikan yang lebih tinggi, sebagai sarana untuk
meningkatnya kemampuan dan keterampilan seseorang akan memperoleh
penghasilan lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan Iebih
rendah atau tidak sama sekali.

Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para
orang tua. Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam
membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan sehari-hari. Sudah
merupakan kewagjiban para orang tua untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif sehingga memancing potensi anak, kecerdasan, dan rasa percaya diri.
Dan tidak lupa memahami tahap perkembangan anak serta kebutuhan
pengembangan potensi kecerdasan dari setigp tahap. Ada banyak cara untuk

memberikan pendidikan kepada anak baik formal maupun non-formal. Sebagai



contohnya sekolah formal seperti sekolah SD, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan
untuk sekolah non formal seperti privat, lembaga, dan lain sebagainya.

Melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, selalu diharapkan
oleh semua orang tua terhadap anaknya, karena selain masa depan pendidikan
anak yang menjadi pertimbangan, orang tua juga berharap jika pendidikannya
akan menghasilakan pekerjaan yang layak di hari nanti.

Siswa lulusan SMA/MA dalam menentukan karir kedepan lebih banyak
memilih alternatif untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi.
Melanjutakan ke Perguruan Tinggi merupakan salah satu bentuk pertimbangan
dari tujuan perencanan karir yang akan dipilih siswa sebagai suatu proses untuk
mendapatkan pekerjaan profesi yang lebih baik. Berbeda dengan siswa lulusan
SMK yang memang dibentuk untuk dapat bekerja setelah lulus dari sekolah,
karena siswa tersebut sudah memiliki dasar keahlian.

Selain itu juga, fenomena yang sering terjadi pada masa ini adalah
perbedaan minat antara anak dan orang tua mengenai rencana kelanjutan studi.
Semisal anak menginginkan melanjutkan kuliah di bidang sosial, tetapi berbeda
dengan harapan orang tuanya yang menginginkan anak kuliah di bidang eksak.
Sehingga menimbulkan perbedaan yang membuat anak mengalami kebimbangan.
Apakah harus memilih untuk meneruskan keinginnya atau menuruti saran dari
orang tua.* Siswa memiliki banyak pilihan profesi sehingga membuat diri sendiri
menjadi bimbang untuk memilih salah satu program studi yang tepat untuk

dirinya. Siswa juga ragu terhadap kemampuan diri dan belum memiliki gambaran

* Wawancara dengan Bapak Agus Ramadiansyah, Guru BK SMA Muhammadiyah 2
Y ogyakarta, 25 Februari 2016.



aval mengenai suatu pekerjaan. Pilihan yang dipilih terkadang tidak sesuai
dengan minat yang ada pada diri.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung serta
mengarahkan anaknya dalam merencanakan kelanjutan studi. Hal tersebut
dilakukan agar anak mampu memilih Perguruan Tinggi sesuali dengan cita-Cita,
bakat, minat dan kemampuan akademik anak. Untuk mencapal keberhasilan
dalam menentukan pilihan Perguruan Tinggi antara harapan anak dan orang tua
maka Guru BK memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing
kelanjutan studi. Harapanya anak dapat membuat keputusan karir yang tepat dan
orang tua mendukung keputusan anak, agar anak berhasil dan merasa puas
terhadap keputusan yang telah diambil.

Guru BK merupakan guru yang bertugas membimbing peserta didik agar
potensi yang ada pada diri individu mampu tumbuh dan berkembang. Karena
bimbingan adal ah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar ia mampu
mengembangkan potensial yang dimiliki, mengenali diri sendiri, dan mengatasi
persoalan-persoalan sehingga ia mampu menentukan jalan hidupnya secara
bertanggung jawab tanpa tergantung pada orang lain.

Dalam bimbingan dan konseling ada empat bidang pelayanan yang harus
diberikan kepada siswa yaitu bimbingan pembelgjaran, bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, dan bimbingan karir. Bimbingan karir merupakan kegiatan

bimbingan yang secara khusus ditujukan untuk membantu peserta didik agar dapat

® Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press
Y ogyakarta, 2003), him. 42-43.



membuat pilihan dan keputusan karir secara tepat.’ Bimbingan karir pada
hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi
dalam membantu individu untuk mencapai kompetisi yang diperlukan dalam
menghadapi masal ah-masal ah karir.

Bimbingan karir, konseling dan penempatan merupakan suatu program
pendidikan yang bertanggung jawab untuk membantu individu dalam
mengembangkan pengertian diri dan keterampilan-keterampilan interpersonal,
perencanaan karir hidup, menempatkan kompetis dan pengetahuannya dalam
pekerjaan dan kebahagian hidup.” Dalam artian bimbingan karir sebagai suatu
program pendidikan harus mempunyai visi dan misi didalam mengembangkan
bakat, minat, dan kemampuan akademik siswa, sehingga bisa memahami dan
menyesuaikan diri terhadap dirinya, pendidikannya, dan lingkungannya.

Guru BK memberikan layanan informasi karir kepada anak sebagai dasar
membantu dalam merencanakan studi lanjut ke Perguruan Tinggi. Guru BK
mengarahkan anak, berdasarkan pada hasil yang dilihat dari perkemabangan nilai
akademik semester awa hingga semester akhir, bakat, minat, kemampuan
akademik, dan berdasarkan test psikotes yang diberikan oleh guru BK atau
Psikolog.

Dalam memberikan layanan bimbingan karir guru BK membutuhkan
metode yang tepat untuk keberhasilan anak dalam merencanakan karir di masa

depan. Metode bimbingan karir yang dimaksud peneliti adalah untuk membantu

® Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta:

Ladangkata, 2012), him.10.

’ Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pres, 1999), him.4



menentukan sekolah lanjutan ke Perguruan Tinggi yang tepat bagi anak, dari
sekian banyak kriteria dan bahkan multikaltur, sehingga perlu adanya layanan
informasi dan penempatan yang diberikan oleh guru BK untuk membantu anak
dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan di Perguruan Tinggi. Sebagai
pendukung, layanan informasi juga diberikan kepada orang tua agar mengetahui
harapan orang tua terhadap anak, dan keinginan anak sehingga orang tua dapat
memberi dukungan kepada anak dalam pengambilan keputusan yang telah dipilih.

Di SMA Muhammadiyah memberikan Layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan untuk membantu siswa agar mencapai perkembangannya yang
meliputi aspek pribadi, sosia, belgar, dan karir. Layanan Bimbingan dan
Konseling karir yang dilaksanakan oleh Guru BK kepada siswa diharapkan agar
siswa bisa memahami dan mengena minat, bakat, dan kemampuan akademiknya,
dapat mengenal dan memahami nilai-nilai yang ada di dalam dirinya, mengenal
berbagai macam karir, dapat menentukan dan merancang masa depan yang sesuai
dan seras dengan kehidupannya. Sehingga dengan adanya harapan itu perlu
adanya juga metode atau teknik-teknik yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Dan hal ini dilakukan dengan tujuan yang sama yaitu membantu siswa dengan
mandiri dalam memilih program studi lanjut di Perguruan Tinggi dapat terwujud

dengan baik.

Berdasarkan penjabaran di atas maka fokus penelitian ini adalah metode
bimbingan karir untuk membantu siswa dalam memilih studi lanjut ke Perguruan

Tinggi. Sehingga judul pada penelitian ini adalah “Bimbingan Karir untuk



Membantu Siswa dalam Memilih Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Di SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta’.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masal ah sebagai berikut:
Bagaimana metode bimbingan karir untuk membantu siswa dalam

memilih program studi Perguruan Tinggi Di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan karir yang di
lakuakan guru BK untuk membantu siswa dalam memilih program studi di

Perguruan Tinggi.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengembangan pemikiran keilmuan Bimbingan dan Konseling
Isam dalam bidang Bimbingan Karir untuk membantu siswa dalam

memilih studi ke Perguruan Tinggi.

2. Praktis
a. Bagi Pendliti: dengan adanya penelitian ini peneliti bisa mendapatkan
pengalaman dan wawasan yang luar biasa yang bisa dijadikan acuan

penulis dalam pengembangan keilmuan di kemudian hari.
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b. Bagi Siswa dapat memahami layanan bimbingan karir dan bisa
merencanakan karir sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.

c. Bagi Guru BK: dapat meningkatkan kualitas profesi mengenai layanan
bimbingan karir.

d. Bagi Sekolah: dapat menerapkan berbagai kebijakan yang bersifat
mendukung untuk program bimbingan dan konseling mengenai

layanan karir di sekolah.
F. Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti telah menelaah dan membaca
beberapa refrensi dengan tujuan mengetahui letak perbedaan antara penelitian
yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan penelusuran yang telah pendliti
lakukan, ditemukan beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:

Skripsi yang diteliti oleh Khatimatus Saadah, mahasiswi Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2013 yang
berjudul “Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kesulitan
Memilih Jurusan pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah lbnul Qoyyim Puteri
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang kesulitan siswa dalam memilih
jurusan yakni dari faktor internal dan faktor eksternal. Sehingga Guru BK
berperan sebagai penemu masalah, informan, fasilitator, dan sebaga penentu

pelaksanan bimbingan karir.? Perbedaannya dengan yang ingin diangkat oleh

8 K hatimatus Sa adah, “ Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kesulitan
Memilih Jurusan pada Siswa Kelas X|I Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Puteri Yogyakarta’,
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peneliti ialah ingin mengetahui metode bimbingan karir yang diberikan untuk
membantu siswa dalam memilih studi lanjut diperguruan tinggi, sedangkan pada
penelitian Khatimatus Sa'dah terfokus kepada peranan guru BK daam
permasal ahan siswayang mengalami kesulitan saja tidak menyeluruh.

Skripsi karya Kamaludin Ahmad dari Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istimewa
(Pengyaan) SMA N 1 Sedayu Bantul Yogyakarta”. Dalam skripsi ini membahas
mengenai bentuk-bentuk pelaksanan bimbingan karir bagi kelas cerdas istimewa
yaitu meliputi layanan orientasi, layanan informasi, dan layanan penempatan.’
Perbedaannya dengan penelitian yang ingin diangkat oleh penliti ialah subjeknya,
dan pendliti lebih menekankan pada penggunana metode bimbingan karir untuk
membantu siswa dalam menentukan studi lanjut ke perguruan tinggi, sedangkan
dalam pendlitian ini layanan penempatan hanya diasumsikan pada layanan
informasi tentang berbagai perguruan tinggi beserta prospek kelulusaanya.

Skripsi yang diteliti oleh Febritesna Nuraini yang berjudul ““Pelaksanaan
Bimbingan Karir di SMA N 1 Bantul”. Karyanya mengemukakan bahwa layanan
bimbingan karir meliputi: layanan orientasi, layanan informasi, layanan

penempatan dan penyaluran, layanan pembelgjaran, dan layanan konseling

Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas |Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013.

°Kamaludin Ahmad, “Pelaksanaan Bimbingan Kariir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istimewa
(Pengayaan) SMA N 1 Sedayu Bantul Yogyakarta’, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.
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perorangan.’® Perbedaanya dengan yang ingin diangkat peneliti yaitu lebih fokus
kepada metode bimbingan karir yang diberikan pada siswa untuk memilih studi
lanjut, sedangkan pada penelitian Febritesna Nuraini mengangkat mengenai

layanan yang ada di bimbingan karir secara keseluruhan.
G. Kerangka Teori
1. Bimbingan Karir

a. Pengertian Bimbingan Karir

Bimbingan karir di sekolah adalah upaya untuk membantu
individu atau siswa untuk memahami dan menggunakan secara luas
kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yang mereka
miliki atau mereka dapat mengembangkan sebagai suatu bentuk
bantuan yang sistematis untuk dapat memperoleh penyesuaian baik
terhadap sekolah, siswa, maupun kehidupannya.™*

Bimbingan karir adalah layananan bimbingan yang diberikan
pada siswa untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa
depannya, berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia karir.*?

Ruslan Abdul Gani menyatakan bahwa bimbingan karir adalah
suatu proses bantuan layanan dan pendekatan terhadap individu (siswa),

agar individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami

10 Febritesna Nuraini, “Pelaksanaan Bimbingan Karir di SMA N 1 Bantul”, Skripsi,
Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah UIN Sunana Kalijaga Y ogyakarta, 2006.

™ Munadir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta: B3PTKSM, 1996), him. 12.

2 pid., him. 71-72.
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dirinya, mengena dunia kerja, merencanakan masa depannya dengan
bentuk kehidupan yang diharapkan untuk menentukan pilihannya dan
mengambil suatu keputusan bahwa keputusanya tersebut adalah yang
paling tepat, sesuai dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan
pekerjaan atau karir yang tepat.*?

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa bimbingan kariri adalah suatu layanan atau kegiatan yang
diberikan kepada individu (siswa) untuk bisa mengenal dirinya, dunia
kerjanya serta memilih masa depan sesuai dengan keinginan serta bakat
minatnya. Jadi siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mencoba
melalui berbagai cara agar siswa mampu merencanakan karir dengan
mantap, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

b. Tujuan Bimbingan Karir

Dari berbagai macam pengertian bimbingan karir yang telah
dijelaskan di atas, bimbingan ini bertujuan untuk:**

1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potens yang ada dalam dirinya, mengenai
kemampuan minat, bakat, sikap dan cita-citanya.

2) Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan
yang ada dalam masyarakat.

3) Mengetahui berbagai macam pekerjaan yang berhubungan dengan

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan

3 Ulifa Rahmah, Bimbingan Karir Siswa, (Malang: UIN Maliki Press. 2010), him. 16.

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling.., him. 34.
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dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami
hubungan bidang usaha dirinya sekarang dengan masa depannya.

4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karir kehidupan yang serasi dan sesuai.

Jadi tujuan bimbingan karir untuk membantu siswa dalam
pemahaman diri dan lingkungan, dalam mengambil keputusan,
perencanaan dan mengarahkan kegiatan-kegiatan yang menuju kepada
karir dan cara hidup yang akan memberi rasa kepuasan karena sesuai,
serasi, dan seimbang dengan diri dan lingkungan.

c. Pelaksanaan Bimbingan Karir

Bimbingan dan Konseling merupakan serangkaian program

layanan yang diberikan kepada peserta didik agar mereka mampu

berkembang lebih baik. Bimbingan konseling dilakukan di sekolah-
sekolah mulai dari tingkat dasar, bahkan pra sekolah sampai pada
tingkat tinggi.™

Setiap kegiatan perlu didahului dengan pembuatan suatu
program. Hal ini agar apa yang menjadi tujuan semula dapat tercapai
atau sekurang-kurangnya membatasi penyimpangan yang terlalu jauh.

Sebab dengan pembuatan suatu program telah dipertimbangakan

% Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17.., him. 11.
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dengan kondisi tempat, sekolah, kemampuan yang ada, fasilitas,

kesempatan, sasaran didik, personalia dan sebagainya.

Program Bimbingan Karir meliputi:*®

1) Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus didasarkan kepada
hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat
siswa serta pola dan jenis karir dalam masyarakat.

2) Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada
keputusan siswa sendiri melalui penelusuran kemampuan minat
serta pengenalan karir daam masyarakat, baik karir yang telah
berkembang maupun karir yang mungkin dapat dikembangkan
dalam masyarakat.

3) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan suatu proses yang
berjalan terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan di
sekolah dan sebaiknya juga setelah tamat sekolah.

4) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan perpaduan
pendayagunaan setinggi-tingginya potensi siswa dan potens
lingkungannya

5) Pelaksanaan bimbingan Kkarir jangan sampa menimbulkan
tambahan beban pembiayaan yang berlebihan.

Pelaksanaan bimbingan karir harus menjain hubungan

kerjasama antar sekolah, dan unsur-unsur di luar sekolah, dan bersifat

!¢ Ulifa Rahmah, Bimbingan Karir Siswa,.. him.24.
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sading menunjang fungs masing-masing serta mengarah kepada
pencapaian tujuan pembinaan generas muda yang diharapkan.*’
d. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Karir
1) Layanan Orientas
Layanan orientasi merupakan layanan yang dilakukan untuk
memperkenalkan siswa baru atau seseorang terhadap lingkungan
yang baru dimasukinya. Allan dan McKean menegaskan bahwa
tanpa program-program orientasi, periode penyesuaian untuk
sebagian besar siswa berlangsung kira-kira tiga atau empat bulan.

Daam kaitan itu, penelitian Allan dan McKean menunjukan

beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu:

a) Program orientasi yang efektif mempercepat proses adaptasi
dan juga memberikan kemudahan untuk mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah.

b) Murid-murid yang mengalami masalah penyesuaian kurang
berhasil di sekolah.

¢) Anak-anak dari kelas sosio-ekonomi yang rendah memerlukan
waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dari pada anak-anak
dari kelas soial-ekonomi yang lebih tinggi.*®
Untuk lingkungan sekolah, materi orientasi yang mendapat

penekanan adal ah:

¥ Ruslan Abdul Ghani, Bimbingan Karir., him. 14.

8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004), him. 255-256.
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a) Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya.

b) Kurikulum yang ada.

c) Penyelenggaraan pengajaran.

d) Kegiatan belgjar siswayang diharapkan.

€) Sistem penilaian, ujian, dan kenaikan kelas.

f) Faslitas dan sumber yang ada (seperti ruanng kelas,
laboraturium, perpustakaan, dan ruang praktek).

g) Faslitas penungjang (sarana olahrga,dan rekreasi, pelayanan
kesehatan, pelayanan bimbingan dan konseling, kafetaria, dan
tata usaha).

h) Staf penggjar dan tata usaha.

i) Hak dan kewajiaban.

j) Organisasi orang tua siswa.

k) Organisasi sekolah yang menyeluruh.*®
2) Layanan Informasi

Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian
pemahaman kepada siswa tentang hal yang diperlukan untuk
menjalani tugas dan kegiatan di sekolah untuk menentukan dan
mengarahkan tujuan hidup. Adapun bahan informasi yang diberikan
pada siswa sesungguhnya adalah data yang telah dikumpulkan dan

diolah, informasi yang diberikan adalah informasi yang relevan

' Prayitno dan Erman Amiti, Dasar-dasar Bimbingan..,, him 257.
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dengan kebutuhan siswa dalam rangka pemahaman diri, pembuatan
keputusan tentang pilihan, dan pemcahan masalah yang dihadapi .
Jenis-jenisinformas yang diberikan kepada siswa yaitu:**
a) Informasi Bidang Pribadi
Beberapa masalah yang diinformasikan kepada siswa
berkaitan dengan bidang pribadi antaralain:
i.  Pemahaman dan pengembangan dan bakat minat.
ii.  Pengembangan sika hidup yang sehat dan efektif.Etika
pergaulan antara pria dan wanita.
iii.  Problem masaremaja dan cara mengatasinya.
iv.  Perkembangan psiko seksual remagja.
v. Emos dan cara mengatasinya.
b) Informasi Bidang Sosia
Beberapa hal yang disampaikan kepada siswa berkaitan
dengan bidang sosial antaralain:
i. Problem pergaulan remaja dan cara pengendaliannya.
ii. Hak dan kewgjiabn sebagai anggota sekolah dan
masyarakat.
iii. Etika pergaulan antara pria dan wanita.
iv. Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial,

dan hukum.

Dlbid.., him. 277-278.

?! Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17.., him. 47.
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¢) Informasi Bidang Belgjar

Beberapa hal yang perlu diinformasikan berkaitan

dengan bidang belgjar adalah:

Pemilihan program bidang studi.

Pemilihan sekolah, fakultas, dan jurusan.

Penyesuaian diri terhadap suasana begjar.

Penyesuaian diri terhadap suasana belgjar.

Penyesuaian diri dengan materi pelgjaran dan tugas-

tugas belgjar.

d) Informas Bidang Karir

Informasi bidang karir yang baik sekurang-kurangnya

meliputi hal-hal sebagai berikut:

vi.

Vii.

Struktur dan kelompok pembelgjaran atau jabatan utama.
Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan.
Kudlifikasi tenaga yang diperlakukan untuk masing-
masing jabatan.

Cara-cara dan prosedur penerimaan.

Kondis kerja

Kesempatan untuk mengembangkan Kkarir.

Fasilitas penunjang dan sebagainya.
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3) Layanan Penempatan

Layanan penempatan adalah upaya terencana dan sistematis
untuk menempatkan siswa pada posis atau tempat yang sesual
dengan bakat minat dan kemampuannya.

a) Layanan Penempatan di dalam Kelas
Layanan penempatan di dalam kelas itu merupakan
jenislayanan yang paling sederhana dan mudah dibandingkan
dengan layanan penempatan penyaluran lainnya. Namun
demikian, penyelenggaraanya tidak boleh diabaikan.

Penempatan masing-masing anak secara tepat akan

membawa keuntungan.?

b) Penempatan ke dalam Kelompok Belgjar
Pembentukan kelompok belajar mempunyai dua tujuan
pokok. Pertama, untuk memberikan kesempatan bagi siswa
untuk maju sesuai dengan kemampuanya masing-masing.

Tujuan ini biasanya diterapkan dalam pelaksanaan proses

belggar mengagar yang menggunakan sSistem maju

berkelanjutan. Kedua, untuk waktu belgar bersama

Pengelompokan ini dilakukan sedemikian rupa sehingga

dalam suatu kelompok belgjar akan terdapat siswa-siswa

yang berkemampuan pandai, sedang, dan kurang.?®

22 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.., him. 273.

2 \bid.., him. 274.
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c) Penempatan ke dalam Kegiatan Ko/Ekstra Kurikuler
Salah satu ciri yang menonjol dari kegiatan ekstra dan

kurikuler adalah keberagaman tersebut, maka perlu ada
pengarahan dalam  menentukan  kegiatan. Dalam
kenyataanya ada juga siswa yang enggan mengikuti
kagiatan-kegiatan tersebut karena merasa tidak tertarik atau
tidak memiliki kemampuan dan keterampilan yang
memadai. Disinilah fungs konselor untuk membangkitkan
motivasi siswa akan potensi yang dimilikinya.?*

d) Penempatan ke Jurusan/Program Studi.

Setiap awal tahun menjelang penjurusan ada sebagian
siswa yang mengalami kebingungan dalam menentukan
pilihan. latidak mampu membuat rencana masa depan secara
realitis, karena itu diperlukan bantuan dalam penentuan

jurusan atau program studi.®

2* |bid.., him. 274.

% Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17.., him. 51-52.
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e. Metode Bimbingan Karir

Metode penyampaian dalam bimbingan karir harus mengacu
pada teknik-teknik bimbingan dan konseling, diantaranya sebagai
berikut:*®
1. Bimbingan Kelompok (Group Guidance)

Teknik ini dipergunakan dalam membantu siswa dalam

memecahkan masalah-masalah melalui  kegiatan kelompok.

Artinya masalah itu dirasakan oleh kelompok atau oleh individu

sebagal anggota kelompok. Beberapa bentuk khusus cara

bimbingan kelompok ialah sebagai berikut:

a) Home Room Program

Home Room Program, yaitu suatu program kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan agar guru mengenal murid-
muridnya lebih baik sehingga dapat membantunya secara
efisien. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas dalam bentuk
pertemuan antara guru dan murid di luar jam-jam pelgaran
untuk membicarakan beberapa ha yang dianggap perlu.
Dalam program home room ini hendaknya diciptakan suatu
Situas yang bebas dan menyenangkan sehingga siswa dapat
mengutarakan perasaannya seperti dirumah. Dengan kata

lain, home room ialah membuat suasana kelas seperti di

96.

26 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.
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rumah. Dalam suatu kegiatan, dan sebagainya. Program
home room dapat diadakan secara periodik (berencana) atau
dapat pula dilakukan sewaktu-waktu.
Karya Wisata

Di samping berfungsi sebagai kegiatan rekreasi atau
sebagai metode mengajar, karyawisata dapat berfungs
sebagai salah satu cara dalam bimbingan kelompok. Dengan
karya wisata, siswa meninjau objek-objek menarik dan
mereka mendapat informasi yang lebih baik dari objek itu.
Siswarsiswa juga mendapat kesempatan untuk memperoleh
penyesuaian dalam kehidupan kelompok, misalnya pada diri
sendiri. Juga dapat mengembangkan bakat dan cita-cita yang
ada
Diskusi Kelompok

Disukusi kelompok merupakan suatu cara yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan
masalah bersama-sama. Setiap siswa mendapat kesempatan
untuk menyumbangkan pikiran masing-masing dalam
memecahkan suatu masalah. Dalam diskusi tertanam pula
rasa tanggung jawab dan harga diri. Masalah-masalah yang
dapat didiskusikan, misalnya: perencanaan suatu kegiatan,
masalah-masalah pekerjaan, masalah belgar, masalah

penggunaan waktu senggang, dan sebagainya.
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d) Kegiatan Kelompok
Kegiatan kelompok merupakan cara yang bak
dalam bimbingan karena individu mendapat kesempatan
untuk berpartisipasi dengan sebaik-baiknya. Banyak
kegiatan tertentu yang lebih berhasil jika dilakukan dalam
kelompok. Dengan  kegiatan ini, anak  dapat
menyumbangkan pikiranya dan dapat pula mengembangkan
rasa tanggung jawab.
e) Organisasi Siswa
Oraganisasi siswa, baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, merupakan salah satu cara dalam
bimbingan kelompok. Melalui organisasi, banyak masalah
yang sifatnya individua maupun kelompok dapat
diselesaikan. Dalam organisasi, siswa mendapat kesempatan
untuk belgjar mengena berbaga aspek kehidupan sosial. la
dapat mengembangkan bakat kepemimpinannya, disamping

memupuk rasa tanggung jawab dan hargadiri.

2. Konseling Individual

Konseling merupakan salah satu cara pemberian bantuan
secara perseorangan dan secara langsung. Pemberian bantuan
dilakukan secara face to face relationship (hubungan langsung

muka ke muka, atau hubungan empat mata), anatra konselor
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dengan anak (kasus). Biasanya, masalah-masalah yang
dipecahkan melalui teknik atau cara ini ialah masalah-masalah
yang sifatnya pribadi.?’

Dalam konseling, konsel or-konselor bersikap penuh simpati
dan empati. Simpati artinya menunjukan sikap turut merasakan
apa yang sedang dirasakn oleh klien. Adapun empati artinya
berusaha menempatkan diri dalam situas diri klien dengan
masalah yang dihadapinya. Dengan cara ini, segala masalah
yang dihadapi klien dapat berkurang. Karena dengan sikap ini ia
akan memberikan kepercayaan sepenuhnta kepada konselor. Ini
sangat membantu keberhasilan dalam konseling.?®

Adapun berbagai macam cara untuk mendukung
keberhasilan proses konseling karir diantaranya sebagai berikut:*

a  Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam
suatu paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir. Setigp paket
merupakan modul utuh yang terdiri dari beberapa macam topik
bimbingan. Berkaitan dengan hal ini pihak yang berwenang yaitu
departemen pendidikan dan kebudayaan, telah mengeluarkan
paket yang dikenal dengan paket Bimbingan Karir yang terdiri

dari lima paket. Paket-paket tersebut adalah paket I, yaitu

%’ Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.

% bid.., him. 96.

** Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling.., him. 198.
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mengenai pemahaman diri, paket 1| mengenai nilai-nilai, paket
1l mengenai pemahaman lingkungan, paket 1V mengenai
hambatan dan cara mengatasi hambatan, dan paket V mengenai
merencanakan masa depan.

Kegiatan bimbingan Kkarir dilaksanakan secara intruksional.
Dengan demikian bimbingan karir tidak dilaksanakan secara
khusus, tetapi dipadukan dengan kegiatan belgjar mengajar.
Sehubungan dengan ini setiap guru dapat memberikan bimbingan
karir pada saat-saat memberikan pelgjaran yang berhubungan
dengan suatu karir tertentu. Namun pada kenyataanya hal ini sulit
dilaksanakan mengingat guru harus mengenal berbagai karir
yang ada dengan baik, dan disamping waktu untuk memeberikan
pelgjaran pokok yang menjadi tanggung jawabnya akan
terganggul.

Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit. Jika
ini yang ditempuh maka kegiatan bimbingan karir direncanakan
dan diprogramkan oleh sekolah. Dalam kaitan ini petugas
bimbingan yang memberikan bimbingan karir ini, dengan tidak
memberikan beban kepada guru-guru lain. Bila mengguankan
polaini sudah barang tentu perlu ada jam tersendiri yang khusus
disediakan untuk keperluan kegiatan bimbingan tersebut.
Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan pada hari-hari tertentu

yang disebut hari karir atau career day. Pada hari tersebut semua
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kegiatan bimbingan karir dilaksanakan berdasarkan program
bimbingan karir yang telah ditetapkan oleh sekolah untuk tiap
tahun. Kegiatan ini diis dengan ceramah-ceramah dari orang-
orang yang dianggap ahli dalam pekerjaan, misalnya pemimpin
perusahaan, orang-orang yang dipandang berhasil dalam dunia
kerjanya, petugass dari Departemen Tenaga Kerja, diskusi
tentang pengembangan karir, dan sebagainya. Berkaitan dengan
hal tersebut, pembimbing harus cukup jeli dan bijaksana siapa
kiranya yang dapat dimintai bantuan untuk mengungkapkan
pengalaman ataupun pemikirian dalam pekerjaan atau karir.

e. Karyawisata karir yang diprogramkan oleh sekolah. Sudah
barang tentu objek karyawisata ini harus berkaitan dengan
pengembangan karir siswa. Dengan karyawisata karir ini siswa
akan dapat mengetahui dengan tepat apa yang ada dalam
kenyataanya. Karena karya wisata ini dikaitan dengan

pengembangan karir, maka pemilihan onjek harus secara matang.

2. Bimbingan Karir Ditinjau dari Pandangan Islam

Didalam agama dikatakan setiap insan “belgar sepanjang hayat”.
Usaha berpikir dan mengoptimalkan fungsi pikir mendatangkan pahala.
Kemiskinan sangat beresiko besar kepada kekufuran melemahnya/hilangnya
keimanan. Mengandung makna bahwa setiap insan wajib menuntut ilmu,

harus memiliki dorongan untuk mengembangkan kesadaran potensi diri.
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Pada dasarnya manusia memiliki keinginan semua kebutuhanya
terpenuhi, maka dari itu demi terpenuhinya kebutuhan manusia tersebut, ia
memerlukan suatu pekerjaan dan pekerjaan itu harus seimbang antara kerja
untuk kebutuhan sehari-hari antara dunia dan ukhrawi yang telah disebutkan

dalam firman Allah SWT (QS. Al. Qoshos: 77)

Artinya : ““ Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaiman Allah telah Berbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan®”.*

Berdasarkan kutigpan ayat tersebut ditekankan bahwa bekerja
merupakan hal pokok dalam suatu kehidupan, dengan bekerja seseorang akan
mendapatkan kebahagian dan kebaikan oleh karena itu bimbingan karir
sangatlah penting demi mempersiapkan rencana karir masa depannya secara

lebih tertata untuk mencetak generasi yang berkualitas dalam bidang karir

atau usaha

% Al-Quran dan Terjemahan, Departemen Agama, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009),
Al-Qoshos: 77.
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Dalam hal ini siswa diharapkan memiliki tujuan yang jelas dalam
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi untuk mencapai cita-citanya,
sebagaimana terdapat dalam hadis-hadis yang menjelaskan tentang kewajiban
menuntut ilmu, yaitu:

a. Hadis“Kewgjiban Mencari |Imu”
Artinya : “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki
maupun muslim perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr)

b. Hadistentang “Menuntut [Imu”
Artinya : “Tuntutlah ilmu sesungguhnya menuntut ilmu adalah
pendekatan diri kepada Allah SWT, dan mengajarkannya kepada orang
yang tidak mengetahuinya adalah shodaqoh. Sesungguhnya ilmu
pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan
mulia (tinggi). llmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia

dan di akhirat”. (HR. Ar-Rabii’)*
3. Memilih Studi Lanjut di Perguruan Tinggi

a Pengertian Memilih Studi Lanjut di Perguruan Tinggi
Memilih adalah menentukan (mengambil dan sebagainya) sesuatu
yang dianggap sesua dengan kesukaan. Melanjutkan adalah

menyambung, meneruskan atau mempertinggi.* Studi (belgjar) adalah: 1.

' Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muhammad, (Jakarta:
Gema Insani, 1991), him. 206.

% pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.
496.
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Berusasha memperoleh kepandaian atau ilmu 2. Berlatih 3. Berubah
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.®
Perguruan tinggi adalah tempat pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi,
sekolah tinggi, universitas, akademi.®

Jadi, bagi para siswa dapat melanjutkan pendidikannya dari SMA
ke Perguruan Tinggi maka siswa yang bersangkutan memilih jurusan.

Program studi yang tepat, berdasarkan minat, dan bakatnya, untuk

mendapatkan pekerjaaan atau profesi yang lebih baik.
a Manfaat Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi

Adapun manfaat yang dapat diperoleh oleh setigp individu yang
dapat meneruskan studi lanjutnya ke Perguruan Tinggi, yaitu sebagai
berikut:®
1) Kesempatan Kerja

Tidak dapat disangka bahwa orang-orang yang memiliki gelar
sarjana lebih dihargai dan dicari di pasar kerja dibandingkan dengan
merekayang baru lulusan SMA.

2) Kepribadian dan Tanggung Jawab
Fakta nyata adalah bahwa pendidikan tinggi membantu dalam

meningkatkan pengetahuan seseorang, analisis dan keterampilan

* bid, him. 13.
* Ibid, him. 288.
®Wedaran, Manfaat Akan Pentingnya Pendidikan Di Perguruan Tinggi,

http://www.wedaran.com/6365/manf aat-akan-penti ngnya-pendi dikan-di-perguruan -tingqi/,
diaksestanggal 2 Februari 2016, Pukul 10:40 WIB
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pemecahan masalah. Banyak siswa tinggal jauh dari keluarga mereka
untuk pertama kalinya dalam hidup mereka selama bertahun-tahun
waktu kuliah. Dengan demikian, mereka cenderung lebih bertanggung
jawab dan serius selama belgjar di perguruan tinggi.
3) Penghasilan
Orang-orang dengan gelar professional biasanya memiliki lebih
mendalam akan pengetahuan sesuatu bidang mereka, ditambah lagi
pengalaman yang mereka peroleh selama masa kuliah. Hal ini
membuat mereka lebih mudah mendapatkan kedudukan yang lebih
tinggi.
4) Kemguan dalam Karir
Salah satu manfaat dari perguruan tinggi adalah bahwa seseorang
jauh lebih mungkin untuk mendapatkan promosi dan membuat
kemajuan dalam bidang yang mereka pilih.
5) HargaDiri
Ketika seseorang memiliki pengetahuan, maka dia mempunyai
senjata dalam karirnya. Dia tidak hanya akan menadi orang yang
lebih jauh bahagia tetapi mungkin akan sangat percaya diri juga.
Orang bahagia akan lebih produktif di tempat kerja dan juga baik

dalam hubungan pribadinya.



32

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Memilih Studi Lanjut ke

Perguruan Tinggi

Dalam merencanakan karir untuk masa depan setiap individu perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang ada pada dirinya maupun yang
berasal dari luar individu tersebut sebagai gambaran serta motivasi diri
untuk merencanakan karir yang sesuai dengan diri sendiri dan mendapat
dukungan dari lingkungan terdekat.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir dalam
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilihat dari perkembangan Kkarir
menurut Winkel dalam Ulfia Rahmah, yaitu sebagai berikut:*®
1. Faktor Internal

a) Taraf Intelegensi
b) Bakat khusus
c) Minat
d) Sifat-sifat kepribadian
€) Nilai-nilai kehidupan (values)
f) Pengetahuan
g) Keadaan jasmani
2. Faktor Eksternal
a) Status sosid ekonomi  keluarga, beberapa ha yang
melatarbelakangi status sosial ekonomi orang tua adalah tingkat

pendidikan orang tua, penghasilan, status pekerjaan orang tua

**Ulfia Rahma, Bimbingan Karir Siswa.., him. 44-47.
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b) Persetasi akademik siswa, prestasi akademik diartikan sebagai
suatu tingkat pencapaian tertentu dalam kerja akademik terbukti
pada hasil evaluas belgar, hasil tes, nila rapot, atau hasil tes
potensi akademik lainnya.

¢) Pendidikan sekolah, yaitu tingkatan atau jenjang yang dimiliki
atau diperoleh melalui lembaga pendidikan.

d) Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada
setigp program studi atau latihan, yang mempersiapkan seseorang
untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya.

e) Lingkungan yang bersifat potensial maupun rekayasa mempunyai
hubungan yang positif terhadap sikap, perilaku, dan keseluruhan

hidup dan kehidupan di sekitarnya.

c. Faktor-faktor yang Menghambat dalam Memilih Studi Lanjut ke

Perguruan Tinggi

Masalah karir adalah masalah yang dialami oleh individu dalam
merencanakan, mengarahakan dan mengambil keputusan mengenai masa
depannya. Masalah karir timbul dari terhambatnya berbagai faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan karir. Di antaranya ialah masalah karir
yang timbul dari dalam yaitu ada tidaknya dorongan atau keinginan
individu dalam meraih cita-cita dan minat terhadap suatu pekerjaan dan

dari luar yaitu pengetahuan individu mengenai pekerjaan.
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Masalah karir bisa muncul dari terhambatnya berbagai faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir. Diantaranya sebagal berikut:
1. Terhambatnya atau kurang jelasnya cita-cita karir individu
2. Kurang pengetahuan awal mengenai seluk beluk atau kondis suatu

pekerjaan masa depan.
H. Metode Penelitian

1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kuaitatif adalah suatu penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.®” Metode deskriptif kualitatif menggambarkan
atau merumuskan semua data yang didapat dengan kata-kata atau kalimat
yang dipisah-pisahkan menurut kategori yang dimaksudkan untuk
memperoleh kesimpulan.®® Dalam hal ini data kelembagaan dan data tentang
pelaksanan bimbingan karir yang diperoleh dari Guru BK SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

¥ Nana Sesodih Sukmadinata, Metode Penenlitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 60.

% sSuharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 243.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
a Subjek
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.** Dalam penelitian ini, yang dijadikan subyek atau sumber
data utama dalam memperoleh data penelitian yaitu Guru Bimbingan dan
Konseling yang pernah secara langsung melaksanaan layanan bimbingan
karir yakni Bapak Agus Rahmadiansyah serta siswa kelas XII yang
mendapatkan layanan bimbingan karir yakni Anis kelas XI1 114, Dewi
kelas XI1 1S5, dan Adrian kelas XII MIAL1. Sedangkan yang menjadi
sumber pendukung dalam memperoleh data ialah Ibu Dwi Susilowati
sebagal koordinator guru di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.
b. Objek
Objek pendlitian itu sendiri adalah sesuatu yang hendak diteliti
dalam sebuah skripsi.*> Adapun yang dijadikan obyek dalam penelitian ini
adalah metode yang diberikan Guru BK untuk membantu siswa dalam
memilih program studi di perguruan tinggi pada siswa SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

% Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Reja Grafindo Persada, 1998),
him. 135.

“0 Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996),
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3.  Metode Pengumpulan Data
a Wawancara

Wawancaral interview adalah suatu teknik pengumpulan data,
informasi, pendapat yang dilakukan melalui percakapan atau
pertanyaan, baik secara langsung maupun tidak langsung.* Dalam
pendlitian ini penulis melakukan wawancara. Wawancara ini
teknisnya adalah wawancara bebas terpimpin, dimana pewawancara
bebas menayakan apa sgja yang ingin ditanyakan, namun tetap
berpedoman pada garis besar tentang hal-hal yang ingin ditanyakan.
Dengan metode ini pendliti ingin mendapatkan informasi atau data
untuk menjawab masalah pendlitian yang lebih mendalam dan Iebih
akurat dari narasumber yang dipercaya.

Daam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada Guru
bimbingan dan konseling yakni Bapak Agus Rahamdiansyah selaku
guru BK kelas XII, siswa yang mendapatkan layanan bimbingan
karir yakni Anis XII 1S4, Dewi XII 11S5, dan Adrian XII MIADS,
Kooardinator guru BK yakni Ibu Dwi Susilowati. Pihak-pihak yang
diwawancarai ini sebagai sumber informasi mengenai masalah yang
ingin diteliti oleh peneliti untuk memperoleh data-data relevan.

b. Observas
Observass adalah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku

4 7aina Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Metode Prosedur, (Bandung: Bumi
Aksara, 1986), him. 12.



37

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung. Metode ini digunakan di lapangan agar penulis
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang
diteliti.*

Jenis observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-partisipan, artinya peneliti tidak turut ambil bagian dalam
kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dan
penguat data yang diperoleh dengan metode wawancara dan
dokumentasi.

Metode ini dimaksud untuk memperoleh data hasil penelitian
dan pengamatan di lapangan terhadap metode bimbingan karir yang
dilaksanakan oleh guru BK di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.
Penelitian ini menggunakan alat bantu untuk meningkatkan validitas
hasil pengamatan penyusunan yaitu dengan menggunakan kamera
dan data yang di miliki oleh guru BK guna merekam sura dalam
bentuk rekaman wawancara terhadap guru BK dan siswa di SMA
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.

c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,

penditi menyelidiki bendabenda tertulis seperti buku-buku,

“2 Basrowi & Suwandi, Metode Penelitian Kualitiatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
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majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya®®
Dan dalam hal ini yang menjadi sumber adalah catatan, arsip,
buku induk, atau sumber lain yang mendukung, dengan metode ini
kami ingin mengetahui tentang kondis siswa di SMA
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta, meliputi: hasil prestasi, maindmap
cita-cita, hasil test bakat minat, dan dokumen-dokumen lainnya yang
dapat mendukung kematangan data penelitian.
Metode Andlisis Data
Analisis data yaitu menguraikan atau menjelaskan data yang telah
dikumpulkan sehingga data dapat ditarik kesimpulan atau pengertian.
Untuk menganaisis data yang diperolen maka ha ini penulis
menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu penygian data dalam
bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang
diperoleh dari hasil penelitian, langkah terakhir adalah menarik
kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menganalisis
data antaralain:
a  Reduks data
Setelah ditelaah secara keseluruhan, dibaca dan dipelgari serta
langhkah selanjutnya adalah reduksi data yakni merangkum poin-poin

penting, pemilihan, penyederhanaan, yang dibuat oleh peneliti dari hasil

3 Suharsimi Arikunto, Prosesdur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 202.



39

penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, yang direduksi
merupakan hasil dari wawancara dan observas di lapangan mengenai
rumusan masalah di atas.
b. Penygiandata

Penygjian data mendeskripsikam hasil data yang diperoleh dari
penelitiam di lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai
dengan pendekatan kualitatif sesuai dengan laporan yang sistemastis serta
mudah untuk difahami. Data yang disajikan meliputi metode bimbingan
karir di SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta.
c.  Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan peneliti harus dengan data yang valid yaitu
dari data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian dari latar belakang

penelitian sampai akhir agar pengumpulan data tercapai.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil skripsi yang berjudul “Bimbingan Karir untuk Membantu Siswa
dalam Memilih Studi Lanjut Ke Perguruan Tinggi Di SMA Muhammadiyah 2
Y ogyakarta” dapat disimpulkan metode bimbingan karir yang digunakan di SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yaitu metode bimbingan kelompok dan metode

konseling individual.

1. Metode bimbingan kelompok yang dilaksanakan itu terdiri dari home room
program, diskusi kelompok, kegiatan kelompok, career day, dan organisas
siswa. Di dalam metode bimbingan kelompok guru BK memberikan
pemahaman informas jurusan, gambaran lapangan pekerjaan dan Kkarir
kedepan, dan cara mengatasi hambatan.

2. Metode konsdling individual diberikan secara face to face kepada beberapa
individu yang dianggap masih belum mempunya pilihan jurusan/program
studi dan mempunyai hambatan lainnya.

B. Saran

Dari pemahaman yang peneliti dapatkan, mengenai bimbingan karir untuk
membantu siswa dalam memilih studi lanjut ke perguruan tinggi di SMA

Muhammadiyah 2 Y ogyakrata, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepaa Sekolah, diharapkan kedepannya untuk BK diberi jadwal khusus

masuk kelas, sehingga siswa bisa sharing satu sama lain.

80



81

2. Bagi guru BK, diharapkan kedepannya lebih bisa memaksimalkan dan dapat
lebih variatif lagi menggunakan metode untuk bimbingan karir dalam
mempersiapkan anak untuk melanjutkan studi lanjut ke Perguruan Tinggi.

3. Bagi guru Kelas, diharapkan dapat mempertahankan usahanya untuk
membimbing dan membantu siswa dalam menguasai bidang jurusan agar
lebih bersemangat untuk meneruskan ke dunia kerja ketika lulus kel ak.

4. Bagi Perguruan Tinggi, terkhususnya Perguruan Tinggi Negeri diharapkan
untuk lebih memberikan informasi mengenai Universitas dan Program
studinya. Tidak hanya melalui media dan brosur saja melainkan sosialisasi ke
sekolah-sekolah juga, karena siswa sangat membutuhkan informasi tersebuit.

5. Kepada siswa hendaknya selalu aktif dalam mengikuti bimbingan konseling
yang diberikan oleh guru BK.

6. Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan bisa memaksimalkan dan memperdalam
kembali penelitian terkait permasalahan tentang bimbingan karir yang
ditujukan untuk anak SMA terutama dalam kelanjutan studi, karena pada
idedlitasnya anak SMA dipersiapkan untuk melanjutkan sekoalah ke
Perguruan Tinggi.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil’ alamin, segala puji syukur bagi Allah SWT pendliti
panjatkan, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penelitian skripsi ini sesuai dengan kemampuan peneliti walaupun

jauh dari kata kesempurnaan. Selain itu juga berkat dukungan dan do’a dari orang



82

tua, serta semua pihak yang telah membantu memberikan informasi serta masukan

guna menyusun skripsi ini hingga selesai.

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi
ini, oleh karenaitu peneliti mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi
perbaikan skripsi ini, harapan peneliti adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi
peneliti sendiri, khususnya yang dapat memberi wawasan keilmuan bagi peneliti.
Disamping itu semoga juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu, serta bagi
masyarakat umum dan juga para pembaca. Akhir kata peneliti hanya bisa
mengucapkan semoga segala rahmat-Nya tetap tercurahkan kepada semua

makhluk-Nya. Aamiin.
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